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Motto 
 
 
 

 

 اتِ سَيَجْعَلُ لَهُمُ الرَّحْمَنُ وُدا إِنَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 

kelak Allah yang Maha Pemurah 

akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang. 

(Q.S. Maryam: 96)1 

 

 
 

 
 
 
 
 
 

  

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Madinah Munawarah: Mujamma' 

Khadi>m al-Haramain Malik Fahd, 1411. H.) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
ARAB-LATIN 

 
 
1. Konsonan Tunggal 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

�א alif ……. tidak dilambangkan 

� ba B Be 

� ta T Te 

� sa S| es dengan titik di atas 

  jim J Je 

¡ ha' H{ ha dengan titik di bawah 

¢ kha' Kh ka dan ha 

£ dal D De 

¤ zal Z| zet dengan titik diatas 

¥ ra' R Er 

¦ zai Z Zet 

§ sin S Es 

¨ syin Sy es dan ye 

© sad S} es dengan titik di bawah 

ª dad D{ de dengan titik di bawah 

« ta t} te dengan titik di bawah 

� za Z} zet dengan titik di bawah 

­ 'ayn …'… koma terbali di atas 

® gayn G Ge 

² fa F Ef 

³ qaf Q Ki 

´ kaf K Ka 
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µ lam L El 

¶ mim M Em 

· nun N En 

¹ wau W We 

¸ ha' H Ha 

� hamzah …'… Apostrof 

º ya' Y Ye 
 
 

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap : 

 �Y?� di tulis  taqarrub 

 ditulis  'abbas 

 
3. Ta' Marbu>t{ah di akhir kata : 

  

    a. bila ta' marbut{ah dimatikan, ditulis h :  

  M��� ditulis  hibah 

    ( ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, Zakat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya) 

   b. bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau memiliki 

harkat hidup, ditulis t : 
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4. Vokal Pendek 

 __ (fathah) ditulis  a contoh  �Yp ditulis  daraba 

 __ ( kasrah) ditulis i contoh  gD�� ditulis  fahima 

 __ (dammah) ditulis u contoh  L��� ditulis            kutubun 

5. Vokal Panjang : 

 Fathah+alif  ditulis  a> (garis di atas) 

�KE�¹א� � � ditulis  Auliya>'  

 Fathah+alif maqsur ditulis  a> (garis di atas) 

 k<��� � � ditulis  yas'a> 

 Kasrah+ya mati ditulis  i> (garis diatas) 

 WE<	� � � ditulis  sa'i>d 

 dammah+wawu mati ditulis  u> (garis di atas) 

 §jA�� � � ditulis  julu>sun 

 

6. vokal rangkap : 

a. fathah+ya mati  ditulis  ai 

        g@CE�� � � ditulis  bainakum 

b. Fathah+wau mati ditulis  au 

       µj��� � � ditulis  qaul 
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x 
 

7. kata sandang alif+lam 

1. Bila didukung huruf qamariyah ditulis al- 

          ·�Y?א�� � ditulis  al-Qur'an 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggandeng huruf syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya 

      [B7א�� � ditulis  asy-syamsu 

8. huruf kapital 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). Seperti awal kalimat, nama orang dan sebagainya. 

 Contoh: 

    gA	¹�iEA
�Äא�kAq�Äא�µj	¥�µK�� �

   Qa>la Rasu>lullah saw. 

Kalimat Allah dapat ditulis capital kalau tidak disatukan dengan kata 

lain. Sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan. 

 

9. penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya dan penulisannya. 

 MC��א�f�א� � ditulis  ahlussunnah atau ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

gE�Yא��hëYא��Äא�g��� �

	¥��»Xא��Ä�WB$אiÂA��h�Wא��kA
�¸YD;E��d$א�h�£¹�ºWÓK��i�j	¥�f� �

�.<ê��i�K�q�¹�i���kA
¹�k>:8&א�óÖ��kA
�¶u��¹א��u8�¹א� �
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2. Bapak Dr. Suryadi, M.Ag dan Bapak Dr. M. Alfatih Suryadilaga, 
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memberikan saran, arahan dan kritik kepada penulis hingga karya ini 
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ABSTRAK 
 

Ada banyak aktivitas yang berkembang di kalangan umat Islam yang 
dianggap sesuatu sunnah, akan tetapi pada dasarnya hanyalah sebuah tradisi, 
lebih-lebih hal tersebut menyangkut ibadah. Oleh karena itu, proses penyeleksian 
hadis tidak boleh berhenti hanya sampai pada generasi Al-Bukha>ri>, Muslim, 
Ah}mad bin H}anbal, Imam Ma>lik, dll. Proses tersebut harus terus belanjut 
sepanjang masa agar keotentikan dan keorsinilan hadis Nabi saw. tetap terjaga.   

Misalnya puasa pada hari 'Arafah, hal ini oleh para ulama dianggap 
sebagai ibadah sunnah, meskipun demikian karena ini merupakan sebuah ibadah 
mahd}ah (ibadah yang khusus) seharusnya sesuai dengan perilaku Nabi saw. agar 
tidak terjerumus kedalam bid'ah. 

 Berdasarkan data yang ada, dalam kalangan ulama figih, mereka sepakat 
tentang ke-sunnah-an puasa 'Arafah berdasarkan hadis-hadis Nabi saw., namun 
diantara mereka terjadi perselisihan pendapat terhadap orang yang sedang wukuf 
di 'Arafah, apakah bagi mereka sunnah berpuasa atau tidak? Al-Khat}ta>bi> dan 
Ah}mad bin H}anbal mengatakan, orang yang sedang wukuf tidak boleh puasa 
apabila dia takut lemah dalam berdoa, berzikir, dan ibadah-ibadah lainnya, dan 
apabila dia kuat, maka berpuasa pada hari itu lebih utama. Berbeda dengan 
pendapat Ma>lik, Sufya>n al-S|auri>, dan al-Sya>fi'i> yang mengatakan bahwa orang 
yang sedang wukuf tidak boleh berpuasa pada hari 'Arafah. Sedangkan Ish}a>q 
berpendapat lain, ia mengatakan bahwa orang yang sedang haji sunnah berpuasa 
pada hari 'Arafah. 

Dari perbedaan-perbedaan pendapat ulama di atas, timbullah kegelisahan 
di dalam diri penulis, bagaimanakah Nabi saw. melakukan puasa tersebut? Dari 
kegelisahan ini penulis mengadakan penelitian terhadap hadis-hadis tentang Puasa 
'Arafah dengan metode Kritik Sanad dan Matan, ini merupakan sebuah upaya 
untuk mencari hadis-hadis yang kualitasnya s}ah}i>h}, baik dari segi sanad maupun 
dari segi matan dan bisa dijadikan h}ujjah. Selanjutnya penulis melakukan takhri>j 
al-h}adi>s| dari al-kutub at-tis'ah dengan menggunakan kitab Miftah Kunu>z al-
Sunnah dan CD-Rom Mausu'ah dengan kata kunci tertentu, dari sana didapatkan 
informasi bahwa hadis tentang puasa 'Arafah terbagi ke dalam dua bagian, yaitu 
hadis-hadis yang membolehkan puasa 'Arafah dan hadis-hadis yang melarangnya. 
Hadis-hadis tersebut diriwayatkan oleh Al-Bukhari>, Muslim, Abi> Da>wud, al-
Turmuz|i>, Ibnu Ma>jah, al-Da>rimi>, Imam Ma>lik, dan Ah}mad bin H}anbal. 

Dalam skripsi ini, untuk hadis yang membolehkan puasa 'Arafah penulis 
memilih hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur Muhammad bin 
al-Mus\anna> dan Muhammad bin Basysya>r yang sampai kepada sahabat Abu> 
Qata>dah, setelah diadakan penelitian, hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h} al-isna>d wa 
al-matan. Sedangkan hadis yang melarang puasa 'Arafah penulis memilih hadis 
yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud dari jalur Sulaima>n bin H}arb sampai pada 
sahabat Abu> Hurairah. Setelah diadakan penelitian, hadis tersebut berkualitas 
s}ah}i>h} al-isna>d wa al-matan. Maka kesimpulan penelitian hadis tentang puasa 
'Arafah  baik yang membolehkan maupun yang melarang bisa dijadikan h}ujjah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Hakikat manusia diciptakan oleh Allah swt. adalah sebagai khalifah di 

muka bumi serta mempunyai tugas utama yaitu beribadah dan mengabdikan 

dirinya kepada sang Kha>liq. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam al-

Qur'an QS. Az|-Z|a>riya>t [51]: 56. 

  )٥٦(وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالإنْسَ إِلا لِيَعْبُدُونِ 

Artinya: 
dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.  1  

  
Ibadah kepada Allah swt. mengandung pengertian yang sangat luas, 

tidak hanya untuk kesalehan pribadi tetapi juga untuk kesalehan sosial. Dalam 

al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang memerintahkan untuk beribadah baik 

mah}d}ah (ibadah yang khusus) maupun gair mah}d}ah (ibadah yang umum).  

Salah satu contoh ibadah mah}d}ah adalah puasa. Dalam al-Qur'an 

ibadah puasa dijelaskan dalam QS. Al-Ba>qarah [2]: 183. 

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِينَ مِنْ قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ 

  )١٨٣(تَتَّقُونَ 

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Madinah Munawarah: Mujamma' 

Khadi>m al-Haramain Malik Fahd, 1411. H.), hlm. 862.  
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Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.2 
 

Puasa merupakan suatu kewajiban yang bertujuan untuk berbagi rasa 

kasih sayang dan latihan rohani bagi masyarakat Islam, yang dengannya 

mereka bisa belajar menjauhi hawa nafsu untuk menuju kebajikan dan 

melepaskana diri dari kefanaan dunia, hingga ruh itu dapat melaksanakan 

tugas dan kewajibannya dengan baik sehingga membuat masyarakat dalam 

keadaan tentram dan rasa aman.3   

Berdasarkan pendapat sejumlah ahli kesehatan, salah satu hikmah 

puasa ialah dapat memberikan berbagai manfaat bagi yang melaksanakannya, 

di antaranya untuk ketenangan jiwa, mengatasi stres, meningkatkan daya 

tahan tubuh, serta memelihara kesehatan dan kecantikan. Puasa selain 

bermanfaat untuk ketenangan jiwa agar terhindar dari stres, juga dapat 

menyehatkan badan dan dapat membantu penyembuhan bermacam penyakit.4  

Selain puasa Ramadhan, Allah swt. juga menganjurkan hamba-Nya 

untuk puasa sunnah di hari-hari yang memiliki keutamaan. Hari-hari seperti 

itu adakalanya terdapat di setiap tahun, setiap bulan, ataupun setiap pekan.5 

                                                           
2 Ibid., hlm. 44. Lihat juga pada surah yang sama ayat 184, 185 dan 187 

3 Syaikh Must}afa> As-Siba'i>, Puasa dan Berpuasa yang Hikmah, terj. Maftuh Asmuni dkk.  
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998), cet. I, hlm. 117-118 

4 http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/2005/1005/06/syiar02.htm (diakses pada tanggal 
27 Agustus 2007) 

5 Abu> Hami>d Muh}ammad al-Ghaza>li>, Rahasia Puasad dan Zakat, terj. Muhammad al-
Baqi (Bandung: Karisma, 1994), hlm. 37  
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Adapun yang tahunan, - selain Ramadhan – ialah puasa pada bulan-

bulan yang disucikan (al-asy|h}u>r al-h}urum). Selain itu, sangat dianjurkan 

berpuasa pada hari 'Asyura (10 Muharram), sepuluh hari pertama bulan 

Muharram dan sepuluh hari pertama bulan Z|u>l H}ijjah khususnya pada hari 

'Arafah (9 Z|u>l H}ijjah). Semua itu adalah waktu-waktu yang memiliki 

keutamaan.6  

Dinamakan dengan hari 'Arafah karena pada waktu itu para h}ujja>j 

(orang yang melaksanakan haji) sedang melaksanakan wukuf di padang 

'Arafah. Ada pendapat menyatakan bahwa hari tersebut dinamakan hari 

'Arafah, karena Nabi Ibrahim as. bermimpi menyembelih putranya Ismail as. 

pada malam kedelapan Z|u>l H}ijjah. Maka pada pagi harinya beliau berfikir: 

"apakah mimpinya wahyu dari Allah Swt. atau hanya mimpi biasa?" Oleh 

sebab itu maka hari kedelapan Z|ul H}ijjah dinamakan tarwiyah. Pada malam 

berikutnya (sembilan Z|u>l H}ijjah) beliau bermimpi lagi seperti itu. Maka 

beliau meyakini bahwa sebenarnya itu wahyu dari Allah swt. Karena itu hari 

yang kesembilan ini dinamakan hari 'Arafah.7 

Oleh sebab itu, Rasulallah saw. sangat menganjurkan kepada umatnya 

untuk puasa sunnah di hari 'Arafah, karena pada hari itu merupakan hari yang 

agung dan hari-hari Allah swt. yang penuh berkah, diturunkan rahmat, 

dimaafkan kesalahan dan diampuni kekhilafan. Hari berharap dan khusyu', 

menghinakan diri dan khudhu'. Telah dikhususkan hari itu dengan keutamaan 
                                                           

6 Ibid., hlm. 37  

7 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqi, Pedoman Puasa (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 
1999), cet. III, edisi II. hlm. 310   
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yang mulia, keistimewaan yang besar dan ciri-ciri yang agung. Pada hari 

'Arafah pula agama Islam diproklamirkan sebagai agama yang telah 

sempurna, dan menyempurnakan kenikamatan dengan diturunkannya ayat al-

Qur'an yang terakhir,8 yaitu QS. Al-Ma>idah [5]: 3. 

الْيَوْمَ أَكْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأَتْمَمْتُ عَلَيْكُمْ نِعْمَتِي وَرَضِيتُ لَكُمُ الإسْلامَ دِينًا .... 

  )٣(مَخْمَصَةٍ غَيْرَ مُتَجَانِفٍ لإثْمٍ فَإِنَّ اللَّهَ غَفُورٌ رَحِيمٌ فَمَنِ اضْطُرَّ فِي 

Artinya: 
… pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi 
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.9 
 

Selanjutnya, dalam penelusuran penulis sejauh ini mendapatkan 

beberapa hadis yang menerangkan tentang puasa 'Arafah. Ada sebagian hadis 

yang menjelaskan tentang keutamaan puasa 'Arafah dan ada pula hadis yang 

menerangkan bahwa Rasulullah tidak puasa pada hari 'Arafah. 

Hadis-hadis tersebut diantaranya adalah: 

1) Hadis yang  membolehkan puasa pada haris 'Arafah 

 صَامَ مَنْ يَقُولُ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى اللَّهِ رَسُولَ سَمِعْتُ قَالَ النُّعْمَانِ بْنِ قَتَادَةَ عَنْ

  10بَعْدَهُ وَسَنَةٌ أَمَامَهُ سَنَةٌ لَهُ غُفِرَ عَرَفَةَ يَوْمَ

                                                           
8 'Abdurrazzaq bin 'Abdul Muhsin al-Badar, Misteri Ibadah Haji, terj. Fathul Mujib 

(Jakarta: Hikmah Ahlus Sunnah, 2006), cet. I, hlm. 107 

9 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya…, hal. 157.  

10 Muhammad Ibn Yazi>d Abi> 'Abdillah Ibnu Ma>jah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Majah. 
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), juz. I, hlm. 1753   
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Artinya: 
Diriwayatkan dari Qata>dah Ibn al-Nu'ma>n berkata, saya mendengar dari 
Rasulullah saw. Beliau bersabda: barang siapa puasa pada hari 'Arafah 
maka diampuni dosa-dosa pada tahun lalu dan dosa-dosa pada tahun yang 
akan datang. 
 

2) Hadis yang melarang puasa pada hari 'Arafah. 

حَدَّثَنَا عِكْرِمَةُ قَالَ كُنَّا عِنْدَ أَبِي هُرَيْرَةَ فِي بَيْتِهِ فَحَدَّثَنَا أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّـهُ  

  11لَيْهِ وَسَلَّمَ نَهَى عَنْ صَوْمِ يَوْمِ عَرَفَةَ بِعَرَفَةَعَ

Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah, berkata: sesungguhnya kami 
berada di sisi Abi> Hurairah ketika di rumahnya, maka ia menceritakan 
kepada kami, sesungguhnya Rasulullah saw. melarang berpuasa pada hari 
'Arafah ketika di 'Arafah.  
 

Selanjutnya, kalau dilihat sekilas kedua hadis di atas terjadi 

kontradiktif, hal ini menimbulkan pertanyaan "bagaimanakah Nabi saw. 

melakukan puasa 'Arafah?". Untuk mengetahui dan mencari titik temu hadis 

yang kontradiktif tersebut maka diadakanlah penelitian hadis baik secara 

sanad maupun matan. Sebab hadis yang yang disampaikan kepada para 

sahabat, tidak terlepas dari kemungkinan adanya penambahan, pengurangan 

atau bahkan kekeliruan. 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis 

merasa sangat perlu untuk melakukan dan memberikan penjelasan berkenaan 

dengan nilai ke-h}ujjah-an hadis-hadis tersebut, baik dari segi sanad maupun 

                                                           
11 Abu> Da>wud Ibn al-Asy'as| al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wud (tkp.: Da>r Ihya' al-Sunnah 

al-Nabawi>yah, t.th), juz. II, hlm. 326. 
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dari segi matan. Sehingga dapat dijadikan landasan hukun dalam beramal dan 

beribadah kepada Allah swt.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka untuk lebih mempertajam dalam penelitian ini, dapat dirumuskan 

pokok-pokok permaslahan yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan 

karya ilmiah ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang puasa hari 

'Arafah? 

2. Bagaimana nilai dan ke-h}ujjah-an hadis-hadis tentang puasa hari 

'Arafah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kualitas sanad dan matan hadis tentang puasa hari 'Arafah? 

2. Mengetahui nilai dan ke-h}ujjah-an hadis-hadis tentang puasa hari 

'Arafah? 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat luas tentang 

pelaksanaan puasa hari 'Arafah 

2. Diharapkan dapat memberi khzanah keilmuan dalam Islam (Islamic 

studies), terutama kajian hadis. 
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D. Telaah Pustaka 

Karya ilmiah yang relatif komprehensif mengkaji tentang puasa pada 

hari 'Arafah, tampaknya sejauh pengetahuan penulis masih belum ada yang 

membahas ditinjau dari penelitian ke-s}ah}i>h}-an sanad dan matan hadis. Hanya 

saja, upaya ke arah sana sedikit banyak telah ada, tetapi belum terakomodasi 

seluruhnya terhadap kritik hadisnya.  

Di antara literatur-literatur yang sempat penulis telaah, baik yang 

berbahasa Arab maupun yang berbahasa Indonesia, di antaranya adalah: 

Pedoman Puasa karya Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy12, Fiqih Ibadah 

karangan Syaikh Hasan Ayyub.13 Puasa Sunnah Hukum dan Keutamaannya, 

karya Usamah Abdul Aziz.14 Dalam literatur-literatur tersebut terdapat 

penjelasan tentang puasa 'Arafah dan menyebutkan beberapa hadis sebagai 

landasan atas disunnatkannya puasa 'Arafah dan juga menyebutkan hadis-

hadis tentang larangan puasa 'Arafah ketika sedang wukuf di 'Arafah dengan 

sedikit penjelasan tanpa menyebutkan kualitas hadisnya. Sedangkan penjelsan 

Usamah Abdul Aziz tentang puasa 'Arafah dalam bukunya lebih mendetail, 

beliau membahasnya dimulai dari kebolehan berpuasa pada hari 'Arafah dan 

dilanjutkan dengan larangan puasa pada hari 'Arafah bagi orang yang sedang 

wukuf di 'Arafah. Tak lupa pula beliau menyebutkan dalil-dalilnya baik dari 

                                                           
12 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqi, Pedoman Puasa…, hlm. 308-311 

 13 Syaikh Hasan Ayyub,  Fiqih Ibadah, terj. Abdul Rosyad Shiddiq (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2005), cet. II, hlm. 633  

14 Usamah  'Abdul 'Azi>z, Puasa Sunnah Hukum dan Keutamaannya (Jakarta: Darul Haq, 
2005), cet. II, hlm. 31-35 
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hadis Nabi maupun dari pendapat ulama fiqih, bahkan beliau sedikit banyak 

memberi komentar terhadap kualitas hadisnya serta memberi kritik terhadap 

pribadi-pribadi periwayat. 

Literatur yang lain adalah Kitab al-Fiqh 'Ala al-Maz|>ahib al-'Arba'ah 

karangan Abdurrah}ma>n Al-Jazi>ri,15 di dalamnya dijelaskan secara panjang 

lebar pandangan-pandangan ulama maz|hab tentang puasa di hari 'Arafah. 

Tetapi beliau tidak mencamtumkan hadis-hadisnya. Hal ini pula terdapat 

dalam kitab karangan Fais}al bin Abdul Azi>z al-Muba>rak, yaitu kitab Nail al-

Auta>r,16 dan kitab Subul al-Sala>m karya Muhammad bin Muhammad bin 

Isma>il al-S}an'ani>,17 di dalam kedua kitab tersebut secara singkat menjelaskan 

hadis-hadis tentang puasa 'Arafah dan larangan puasa 'Arafah disertai 

penjelasan tentang kualitas sebagian periwayat hadisnya, dan juga mereka 

mengkompromikan antara hadis yang membolehkan puasa 'Arafah dengan 

hadis yang melarangnya. 

Selain kitab-kitab yang telah penulis ungkapkan di atas, terdapat pula 

dalam kitab-kitab yang lainnya yang membahas permasalahan ini. Seperti 

                                                           
15 Abdurrah}ma>n Al-Jazi>ri, Kitab al-Fiqh 'Ala al-Maz|>ahib al-'Arba'ah (Libanon Bairut: 

Da>r al-Kita>b al-Ilmiah, 1990), juz I, hlm. 505-506. 

16 Fais}ol Bin Abdul Azi>z al-Muba>rak, Nail al-Auta>r, terj. A. Qodir Hassan, dkk. 
(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1990), Jilid 3, hlm. 1308-1310. 

17 Muh}ammad bin Muhammad bin Isma>il al-S}an'ani>, Subul as-Sala>m, alih bahasa Abu 
Bakar Muahammad (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), hlm. 676-677 
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kitab Iba>nah al-Ah}ka>m Syarh} Bulu>g al-Mara>m, karya 'Alawi> 'Abba>s al-

Makki> dan H}asan Sulaima>n an-Nawa>wi.>18 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam 

rangka pemecahan suatu permasalahan.19 Dalam hal ini penulis 

melakukan penelitian dalam bentuk kepustakaan (library research). 

Penelitian difokuskan pada  penelusuran dan analisis melalui al-kutub al-

tis'ah atau bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan topik 

permasalahan yang dibahas. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hadis-hadis 

tentang puasa di hari 'Arafah. Adapun hadis-hadis tersebut penulis kutip 

dari al-kutub al-tis'ah atau data-data lainnya yang berkenaan dengan hal 

tersebut.  

 Untuk penelusuran teks hadis peneliti menggunakan CD Mausu'ah 

dan kamus hadis seperti al-Mu'jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s| dan 

Miftah} kunu>z as-Sunnat karya A.J. Wensinck. 

                                                           
18 'Alawi> 'Abba>s al-Makki> dan H}asan Sulaima>n an-Nawa>wi>, Iba>nah al-Ah}ka>m Syarh} 

Bulu>g al-Mara>m (tkp.: t.p., t.t.) , juz. 2, hlm. 432. 

 19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), cet. VI,  hlm. 
1 
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 Selanjutnya, peneliti melakukan takhri>j al-h}adi>s,20 yaitu 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan biografi periwayat dan 

pandangan ulama hadis tentang periwayat-periwayat hadis tersebut, 

dalam hal ini penulis kutip dari kitab-kitab rija>l al-h}adi>s| atau CD rija>l al-

h}adi>s|  yang memuat biografi rawi tersebut. 

3. Analisis Data 

 Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis data-data adalah 

deskriptif-analitik, yaitu menganalisis dan menyajikan data-data yang 

sudah terkumpul secara sistematik sehingga memperoleh kesimpulan 

yang jelas.21 

 Langkah selanjutnya setelah takhri>j al-h}adi>s adalah al-I'tiba>r22 

kemudian untuk menjelaskan dan mempermudah proses kegiatan al-

i'tiba>r  maka dibuatkan skema seluruh sanad yang di dalamnya meliputi, 

a) jalur seluruh sanad bagi hadis yang diteliti, b) nama-nama periwayat 

untuk seluruh sanad, dan c) metode periwayatan yang digunakan oleh 

masing-masing periwayat. 

                                                           
 20 Takhri>j al-h}adi>s adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber  itu dikemukakan secara lengkap 
matan dan sanad hadis yang bersangkutan . Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian 
Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 43 

 21  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian…, hlm. 6 

 22 Al-I'tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu yang 
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seprang periwayat saja; dan dengan 
menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan diketahui apakah ada periwayat lain ataukah 
tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis yang dimaksud. Lihat, M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis Nabi…, hlm. 51 
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 Kemudian dilanjutkan langkah yang ketiga yaitu meneliti pribadi 

periwayat dan metode periwayatannya, ada dua hal harus diteliti pada diri 

pribadi periwayat yaitu keadilan dan ke-d}a>bit}-annya. Keadilan 

berhubungan dengan kualitas pribadi, sedang ke-d}a>bit}-annya 

behubungan dengan kapasitas intelektual.23 Untuk meneliti pribadi 

periwayat, terlebih dahulu mengetahui paparan pandangan atau pendapat 

kritikus tentang pribadi periwayat dalam kitab rija>l al-h}adi>s|. Setelah itu 

diambil suatu kesimpulan awal berupa nilai atau kualitas sanad hadis 

tersebut. 

 Setelah penelitian sanad disimpulkan, penelitian berikutnya adalah 

meneliti matan hadis, penelitian tersebut secara garis besar meliputi 

susunan lafaz matan yang semakna dan kandungan matan itu sendiri, 

apakah terdapat s}ya>z| atau 'illat di dalamnya, kemudian diambil 

kesimpulan tentang kualitas matannya.  

  

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini secara garis besar terbagi dalam lima bab, yang 

mana antara satu bab dengan bab yang lain memiliki keterkaitan yang runtut, 

sistematis dan logis. 

Agar lebih mudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

membagi dalam beberapa bab, yaitu: 

                                                           
 23 Ibid., hlm. 66 
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Bab I, berisi pendahuluan yang akan mengemukakan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, meliputi pembahasan sejrah 'Arafah dan keutamaan-

keutamaan yang ada di dakamnya. 

 Bab III, membahas penelitian sanad yang diawali dengan takhri>j al-

h}adi>s, al-I'tiba>r, skema seluruh sanad dan s}igat tah}ammul wa al-'ada>', 

kemudian dilanjutkan pembahasan kritik analisis terhadap periwayat hadis 

yang meliputi biografi dan komentar kritikus hadis terhadap periwayat itu, 

analisis ke-muttas}il-an sanad, kualitas pribadi dan kapasitas intelektual 

periwayat sampai pada penyimpulan kualitas sanad. 

Bab IV, membahas penelitian matan yang meneliti peninjauan 

terhadap kualitas sanad, meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna, 

dan kandungan matan, sampai pada penytimpulan penelitian matan dan ke-

h}ujjah-an hadi tentang puasa di hari 'Arafah. 

Bab V, berupa penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan-

pembahasan terdahulu serta saran-saran dan kata penutup. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

 
A. Kesimpulan 

Setelah mengkaji dan menganalisis baik dari segi sanad maupun dari 

segi matan terhadap hadis-hadis puasa 'Arafah, sebagaimana yang telah 

diuraikan dalam bab terakhir ini akan disampaikan kesimpulan mengenai 

permasalahan yang telah dirumuskan dan dibahas dalam bab-bab sebelumnya 

yaitu: 

Pertama, penelitian sanad hadis tentang bolehnya puasa 'Arafah 

setelah dianalisis, dari jalur sanad Muslim melalui Muh}ammad bin al-

Mus\anna> dan Muh}ammad bin Basysya>r yang sampai kepada sahabat Abu> 

Qata>dah, seluruh kaedah kesahihan sanad telah terpenuhi, serta sanadnya 

bersambung, seluruh periwayatannya memiliki sifat 'a>dil dan d}a>bit}, terhindar 

dari sya>z\ dan 'illa>t. Maka kesimpulan penelitian sanad hadis tersebut 

berstatus s}ah}i>h} al-isna>d. 

Begitupun hadis tentang larang puasa pada hari 'Arafah setelah 

dianalisis, jalur sanad Abu> Da>wud melalui Sulaima>n bin H}arb sampai sahabat 

Abu> Hurairah, seluruh kaedah kesahihan sanad telah terpenuhi, serta 

sanadnya bersambung, seluruh periwayatannya memiliki sifat 'a>dil dan d}a>bit}, 

terhindar dari sya>z\ dan 'illa>t. Maka kesimpulan penelitian sanad hadis 

tersebut berstatus s}ah}i>h} al-isna>d. 

Kedua, penelitian matan kedua hadis tersebut setelah dilakukan 

penelitian berdasarkan empat tolak ukur kritik matan yang ditawarkan oleh 
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S}ala>huddi>n al-Adla>bi>, maka kualitas matan hadis tersebut bernilai maqbu>l 

dan berstatus S}ah}i>h} al-Matn.  

Ketiga, puasa 'Arafah merupakan puasa sunnah yang dilaksanakan 

pada setiap tanggal 9 Z|ul H}ijjah, yaitu ketika jamaah haji sedang melakukan 

wukuf di 'Arafah, oleh sebab itu puasa pada hari 'Arafah tidak disunnahkan 

bagi orang yang sedang menunaikan haji.  

 

B. Saran-Saran 

Mengingat kompleksitas kehidupan yang dihadapi umat Islam dewasa 

ini, mengkaji kembali hadis-hadis Nabi saw. sangat diperlukan, hal ini 

bertujuan agar dalam berargumentasi tidak sembarangan mengeluarkan hadis 

tanpa mengetahui terlebih dahulu validitas serta otentisitas hadis tersebut. 

Dalam melaksanakan ibadah, hendaklakbersumberkan dalil-dalil yang 

pasti dan benar sumbernya, yaitu al-Qur'an dan hadis Nabi saw. yang s}ah}i>h}, 

karena perbuatan apapun yang tidak bersumberkan pada dalil-dali yang pasti, 

dapat menimbulkan keragu-raguan, malah perbuatan tersebut bisa terjerumus 

kedalam bid'ah.  

  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Ila>hi> Rabbi> penelitian hadis 

tentang puasa 'Arafah dapat terselesaikan. Dengan terselesainya penelitian 

ini, bukan berarti hasil penelitian ini sudah sempurna. Maka dari itu, penulis 
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mengharap kepada segenap pemerhati hadis Nabi saw. untuk mengkaji ulang 

hadis ini agar mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.  
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